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ABSTRAK

EVALUASI POTENTIALLY INAPPROPRIATE MEDICATIONS (PIMs)
BERDASARKAN KRITERIA STOPP PADA PASIEN GERIATRI DI
RUMAH SAKIT BHAYANGKARA PALEMBANG 2020

Ravita Candani
1604015251

Prevalensi usia lanjut meningkat dari 8,9% pada tahun 2013 menjadi 21,4% pada
tahun 2050 dan 41% pada tahun 2100. Pasien geriatri cenderung memiliki lebih
dari satu penyakit atau penyakit kronis yang memerlukan beberapa obat secara
bersamaan. Hal ini membuat geriatri lebih berpotensi menerima obat yang tidak
tepat, yang dapat menyebabkan peningkatan risiko efek obat yang merugikan.
Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi kejadian PIMs berdasarkan kriteria
STOPP pada pasien geriatri di instalasi rawat inap Rumah Sakit Bhayangkara
Palembang periode 2020. Kriteria STOPP merupakan salah satu kriteria yang
digunakan untuk mengidentifikasi obat-obat yang berpotensi PIMs pada pasien
geriatri. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan mengambil data
retrospektif. Data diperoleh dari bagian Rekam Medik Rumah Sakit Bhayangkara
Palembang periode 2020. Hasil penelitian menunjukkan dari 180 pasien geriatri
ditemukan 40 pasien dengan 44 obat (24,44%) mengalami PIMs berdasarkan
kriteria STOPP. Golongan obat terbanyak yaitu golongan kardiovaskular yaitu
furosemid sebanyak 19 obat (56,82%), sistem muskuloskeletal yaitu sebanyak 8
obat (18,18%), sistem endokrin sebanyak 6 obat (13,64%) serta antikoagulan dan
antiplatelet sebanyak 5 obat (11,36).

Kata Kunci: Geriatri, PIMs, STOPP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Geriatri merupakan pasien usia lanjut dengan multi penyakit dan atau
gangguan akibat penurunan fungsi organ, psikologi, sosial, ekonomi dan
lingkungan yang membutuhkan pelayanan kesehatan secara terpadu dengan
pendekatan multidisiplin yang bekerja secara interdisiplin (Permenkes, 2016).
Diperkirakan prevalensi usia lanjut lebih dari 60 tahun keatas di Indonesia
mengalami peningkatan lebih tinggi daripada populasi lansia di dunia setelah
tahun 2100. Data demografi dunia menunjukkan dari 13,4% pada tahun 2013
menjadi 25,3% pada tahun 2050 dan 35,1% pada tahun 2100. Sedangkan data
demografi Indonesia menunjukkan peningkatan populasi usia lanjut 60 tahun
keatas dari 8,9% pada tahun 2013 menjadi 21,4% pada tahun 2050 dan 41% pada
tahun 2100 (Kemenkes RI, 2016).

Populasi usia lanjut berisiko untuk mendapatkan resep yang berpotensi tidak
tepat atau Potentially Inappropriate Medication (PIMs). Adanya beberapa kondisi
komorbid dan perubahan farmakokinetik dan farmakodinamik membuat
kelompok usia lanjut sangat rentan terhadap resep yang tidak tepat (Abdullah et
al, 2018). Alat untuk mendeteksi PIMs yang sudah banyak digunakan dalam
berbagai penelitian, salah satunya adalah STOPP. Kriteria STOPP/START adalah
salah satu kriteria yang banyak digunakan untuk mengidentifikasi keamanan
terapi farmakologi pada populasi geriatri secara eksplisit (Julaiha, 2018).

Dari hasil penelitian Bo et al. (2018) tentang prevalensi dan prediksi obat
yang berpotensi tidak tepat pada pasien geriatri dengan kriteria STOPP/START
yang menunjukkan adanya obat-obatan PIMs 54,4%, obat yang paling sering
digunakan vyaitu benzodiazepin dan proton-pump inhibitor. Pada penelitian
Sennesael et al. (2018) mengenai penerapan alat skrining untuk meningkatkan
peresepan di rumah sakit pada pasien geriatri, PIMs yang teridentifikasi sebanyak
56%, obat yang sering digunakan yaitu benzodiazepin, proton-pump inhibitor
(PPI) dan aspirin. Pada penelitian Astuti (2017) tentang ketidaktepatan pemilihan
obat berdasarkan kriteria STOPP terdapat 27% (19 dari 70 pasien) masuk ke
dalam kategori PIM, obat yang sering digunakan sukralfat dan kombinasi obat
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reseptor antagonis Hz dengan proton-pump inhibitor.

Rumah Sakit Bhayangkara Palembang adalah rumah sakit pemerintah yang
terletak di Kota Palembang, Sumatera Selatan. Selain menjadi rumah sakit
pemerintah, RS Bhayangkara juga digunakan sebagai rumah sakit rujukan dan
pelayanan bagi anggota POLRI. Rumah sakit ini pasien geriatri terus meningkat
setiap tahunnya. Terkait belum pernah dilakukannya penelitian mengenai
identifikasi PIMs terhadap pasien geriatri di Rumah Sakit Bhayangkara
Palembang, maka perlu dilakukan penelitian yang lebih luas terkait permasalahan
ini terhadap pasien geriatri yang di rawat inap di Rumah Sakit Bhayangkara
Palembang.

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan penelitiannya adalah masih banyak pasien geriatri yang
menggunakan lebih dari 5 macam obat, oleh karena itu penelitian ini dilakukan
guna untuk mengidentifikasi kejadian PIMs berdasarkan kriteria STOPP versi 2
Tahun 2019 pada Pasien Geriatri Rawat Inap di Rumah Sakit Bhayangkara
Palembang periode 2020.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian PIMs berdasarkan
kriteria STOPP pada pasien geriatri di instalasi rawat inap Rumah Sakit
Bhayangkara Palembang periode 2020.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi rumah sakit

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan memberikan
referensi bagi tim kesehatan Rumah Sakit Bhayangkara Palembang untuk
meningkatkan ketepatan obat bagi pasien geriatri.

2. Bagi peneliti

Sebagai sarana untuk menambah dan memperluas pengetahuan mengenai

penggunaan obat berdasarkan metode kriteria STOPP.
3. Bagi ilmu pengetahuan
Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pelayanan

kesehatan untuk lebih berhati-hati dalam memberikan resep pada pasien geriatri.
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